ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pemesanan Box Speaker Custom Perspektif Hukum Ekonomi
Syariah (Studi Kasus Hobi Rakit Sound Audio Kediri)” ditulis oleh Yusuf Rizki Al
Abna, NIM 1860101222100, dengan dosen pembimbing Dr. Muhamad Khoiri
Ridlwan, M.HI.
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Perkembangan ekonomi kreatif berbasis pesanan (custom-made) turut mendorong
tumbuhnya usaha rumahan yang memproduksi barang sesuai spesifikasi permintaan
konsumen, salah satunya pemesanan box speaker custom di Hobi Rakit Sound (HRS)
Audio Kediri. Dalam perspektif hukum ekonomi syariah, transaksi pemesanan barang yang
belum tersedia dan diproduksi sesuai spesifikasi tertentu termasuk dalam akad istishna’.
Namun, kondisi di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik dengan
ketentuan ideal akad istishna’, khususnya terkait ketepatan waktu penyerahan barang dan
kepastian objek akad akibat penyesuaian bahan produksi, serta belum adanya dokumentasi
tertulis atas kesepakatan yang dibuat, sehingga berpotensi menimbulkan ketidakpastian
(gharar) bagi para pihak.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah, yaitu: (1) Untuk
mengetahui bentuk dan mekanisme pemesanan produk box custom yang diterapkan di HRS
Audio Kediri; dan (2) Untuk mengetahui kesesuaian transaksi pemesanan produk box
custom di HRS Audio Kediri dengan perspektif hukum ekonomi syariah, khususnya
ditinjau dari akad istishna’.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research) yang bersifat deskriptif analitis. Data diperolen melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap pemilik usaha dan konsumen HRS Audio Kediri,
kemudian dianalisis dengan mengaitkannya pada teori hukum ekonomi syariah, khususnya
ketentuan akad istishna’ dalam fikih muamalah, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
(KHES), dan Fatwa DSN-MUI Nomor 06/DSN-MUI/1VV/2000.

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan pokok yaitu: (1) Mekanisme pemesanan
box custom di HRS Audio Kediri dilakukan melalui tahapan konsultasi, penentuan
spesifikasi, penetapan harga, kesepakatan pembayaran, proses produksi, hingga
penyerahan barang, yang secara substansi telah mencerminkan karakteristik akad istishna’,
(2) pemesanan dalam praktik box speaker custom pada dasarnya telah sesuai dengan prinsip
hukum ekonomi syariah karena memenuhi rukun dan syarat akad serta mengedepankan
prinsip kerelaan, keterbukaan, dan musyawarah. Meskipun masih ditemukan potensi
gharar yasir akibat perubahan komponen dan belum adanya pencatatan akad secara
tertulis, kondisi tersebut tidak membatalkan akad karena dilakukan atas persetujuan kedua
belah pihak, sehingga penerapan akad istishna’ tetap memberikan implikasi positif bagi
kepastian hukum para pihak.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Custom Speaker Box Ordering from the Perspective of Sharia Economic

Law (A Case Study at Hobi Rakit Sound Audio Kediri)" was written by Yusuf Rizki

Al Abna, Student ID 1860101222100, under the supervision of Dr. Muhamad Khoiri

Ridlwan, M.HI.

Keywords: Istisna“ Contract, Sharia Economic Law, Custom Box Ordering, Custom
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The development of the creative economy based on custom-made products has
encouraged the growth of home-based businesses that manufacture goods according to
consumers' specifications, one of which is the custom speaker box ordering service at Hobi
Rakit Sound (HRS) Audio Kediri. From the perspective of Sharia Economic Law,
transactions involving the order of goods that are not yet available and are manufactured
according to specific specifications fall under the istisna“ contract. However, field findings
indicate a gap between practice and the ideal provisions of the istisna“ contract, particularly
regarding the punctuality of product delivery, certainty of the contract object due to
adjustments in production materials, and the absence of written documentation of the
agreement, which may lead to legal uncertainty (gharar yasir) for the contracting parties.

This study aims to answer two research questions: (1) to identify the form and
mechanism of custom speaker box ordering implemented at HRS Audio Kediri; and (2) to
examine the conformity of the custom speaker box ordering transaction at HRS Audio
Kediri with the principles of Sharia Economic Law, particularly from the perspective of
the istisna“ contract.

This research employed a qualitative approach using descriptive-analytical field
research. The data were collected through observation, interviews, and documentation
involving the business owner and customers of HRS Audio Kediri. The collected data were
then analyzed using the theoretical framework of Sharia Economic Law, particularly the
provisions of the istisna’ contract in figh al-mu‘amalah, the Compilation of Sharia
Economic Law (KHES), and the National Sharia Council-Indonesian Council of Ulama
(DSN-MUI) Fatwa No. 06/DSN-MUI/IV/2000 concerning Istisna“ Sale Contracts.

The findings reveal two main conclusions. First, the custom speaker box ordering
mechanism at HRS Audio Kediri consists of consultation, determination of product
specifications, price agreement, payment agreement, production, and product delivery.
Substantively, this mechanism reflects the characteristics of an istisna“ contract, although
it is still conducted verbally without a written agreement, which may create legal
uncertainty in the event of a dispute. Second, the implementation of the istisna‘ contract is
generally consistent with the principles of Sharia Economic Law, as it fulfills the essential
elements and legal requirements of the contract while emphasizing mutual consent,
transparency, and deliberation. Although there remains the potential for gharar yasir due to
changes in production components and the absence of written contractual documentation,
such conditions do not invalidate the contract because they are carried out with the mutual
consent of both parties. Therefore, the implementation of the istisna“ contract continues to
provide positive implications for ensuring legal certainty and protecting the rights and
obligations of the contracting parties.
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